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Abstrak
 

___________________________________________________________________ 
Pada masa sekarang masih banyak guru yang menerapkan metode ceramah dalam pembelajaran sehingga 

kurang mengaktifkan siswa dalam proses belajar. Kenyataan menunjukkan bahwa sebagian besar siswa tidak 

mampu menghubungkan antara materi yang mereka pelajari dengan pemanfaatannya dalam kehidupan nyata. 

Kondisi berpengaruh pada hasil belajar mereka yang kurang memuaskan. Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimen. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 30 Semarang. Sampel diambil secara 

simple random sampling dan diperoleh siswa kelas VII B sebagai kelas kontrol dan VII C sebagai kelas eksperimen. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dengan penggunaan pembelajaran 

kontekstual dengan metode Think Pair Share. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah observasi dan tes. Peningkatan hasil tes tertulis analisis siswa sebelum (pretest) dengan sesudah treatment 

(posttest) dilihat melalui uji gain (g). Dari hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

pembelajaran kontekstual dengan metode Think Pair Share dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

 

 

Abstract 
___________________________________________________________________ 
Now, teachers apply method conventional in teaching so lacking enable students in the learning process. The fact is that most  

students are not able to connect between the material they learned with their use in real life. Its conditions affect their l earning 

outcomes are less satisfactory. This study is experimental. The population in this study were all students of class VII  SMP N30 

Semarang. Samples are taken by simple random sampling. and obtained class VII B and VII as a control class C as the 

experimental class. The purpose of this study was to determine the improvement of student learning outcomes with the use of 

contextual learning with Think Pair Share method. Data collection methods used in this study is the observation and tests. 

Improved results of the analysis of students' written test before ( pretest ) and after treatment ( posttest ) seen through the gain 

test ( g ). From these results , it can be concluded that the use of contextual teaching and learning with Think Pair Share 

method can improve student learning outcomes. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

© 2015UniversitasNegeri Semarang 

 

 

Alamatkorespondensi:  

Gedung  D7 Lantai 2 Kampus UNNES,Semarang, 50229 

E-mail: alfuneizhela@gmail.com 

ISSN 2252-6935
 



 A. Neizhela,dkk/ Unnes Physic Education Journal 4 (1) (2015)  

 

 

37 

 

PENDAHULUAN 

Tujuan pembelajaran fisika adalah terbentuknya 

kemampuan bernalar pada siswa yang tercermin 

melalui kemampuan berfikir logis, sistematis dan 

mempunyai sifat objektif, jujur, disiplin dalam 

memecahkan suatu permasalahan. Namun 

kenyataan di lapangan belumlah sesuai yang 

diharapkan. Menurut Yulianti dkk (2010), 

pelaksanaan pembelajaran fisika masih cenderung 

dilaksanakan dengan menggunakan metode 

konvensional (ceramah) jadi kurang mengaktifkan 

siswa dalam proses belajar. Sebagian besar siswa 

tidak mampu menghubungkan antara materi yang 

mereka pelajari dengan pemanfaatannya dalam 

kehidupan nyata. Pemahaman konsep akademik 

yang dimiliki siswa hanyalah merupakan sesuatu 

yang abstrak. Pembelajaran secara konvensional 

yang diterima siswa hanyalah penonjolan tingkat 

hafalan dari sekian macam topik, tetapi belum 

diikuti dengan pengertian dan pemahaman yang 

mendalam. Wenno (2010) menyatakan tentang gaya 

mengajar guru sains yang selalu menyuruh siswa 

untuk menghafal berbagai konsep tanpa disertai 

pemahaman terhadap konsep sehingga membuat 

siswa tidak dapat mengembangkannya ketika berada 

dalam situasi yang baru. Pemahaman konsep yang 

kurang mengakibatkan hasil belajar fisika kurang 

maksimal yang berdampak pada tidak tercapainya 

ketuntasan secara klasikal maupun individu. 

Fenomena di atas senada dengan hasil wawancara 

yang telah peneliti lakukan dengan beberapa orang 

guru SMP Negeri 30 Semarang, bahwa siswa kelas 

VII dalam pembelajaran IPA /Fisika cenderung 

pasif, interaksi antara guru dengan siswa maupun 

siswa dengan siswa kurang. Pada saat guru 

memotivasi siswa untuk bertanya, hanya siswa yang 

memperhatikan saja yang merespon. Akibatnya 

siswa kurang memahami materi yang diajarkan, 

sehingga nilai rata-rata mata pelajaran IPA/ Fisika 

kelas VII masih rendah. Salah satu faktor yang 

menyebabkan rendahnya nilai dan permasalahan di 

atas dikarenakan cara mengajar yang kurang variatif 

yakni hanya menggunakan metode ceramah tanpa 

divariasikan dengan metode pembelajaran lainnya. 

Menurut Nurhaeni (2011) Ilmu Fisika merupakan 

bagian dari mata pelajaran pengetahuan alam yang 

mempunyai gejala-gejala alam. Proses belajar 

bersifat individual dan kontekstual, artinya proses 

belajar terjadi dalam diri siswa sesuai dengan 

perkembangannya dan lingkungannya. Siswa 

seharusnya tidak hanya belajar dari guru atau 

pendidik saja, tetapi dapat pula belajar dari berbagai 

sumber belajar yang tersedia di lingkungannya ( 

Prastowo, 2012: 1). 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan 

sebuah model pembelajaran yang lebih 

mengaktifkan siswa dan sesuai dengan kurikulum 

saat ini. Model pendekatan kontekstual atau 

Contextual Teaching and Learning merupakan 

pembelajaran yang membantu guru mengaitkan 

antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia 

nyata dan mendorong siswa membuat hubungan 

antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 

penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai 

anggota keluarga dan masyarakat.  

Model pendekatan kontekstual dapat dikembangkan 

menggunakan beberapa metode pendukung. Salah 

satunya dengan menggunakan metode Think Pair 

Share (TPS). Siswa akan saling membantu dalam 

kegiatan diskusi dan metode ini akan lebih 

mengaktifkan siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

Pembelajaran kontekstualtelah memberikan 

kesempatan seluas-luasnya kepada para siswa secara 

berkelompok/ bekerjasama untuk mengembangkan 

dan mengintegrasikan suatu permasalahan fisika. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah 

pembelajaran kontekstual dengan metode Think Pair 

Share dapat meningkatkan hasil belajar siswa siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas 

VII SMP Negeri 30 Semarang. Sampel dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VII C sebagai kelas 

eksperimen dan VII B sebagai kelas kontrol. Kelas 

eksperimen mendapat perlakuan pembelajaran 

kontekstual dengan metode Think Pair 

Sharesedangkan kelas kontrol menggunakan metode 

demonstrasi . Uji homogenitas dan uji normalitas 

digunakan untuk menunjukkan bahwa obyek 

penelitian dalam keadaan homogen dan terdistribusi 

normal. 

Pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada tahap 

pertama dilaksanakan pretest kemudian kelas 

eksperimen dilaksanakan pembelajaran kontekstual 

dengan metode Think Pair Share, sedangkan pada 

kelas kontrol dilaksanakan pembelajaran dengan 

metode demonstrasi. Pada tahap selanjutnya pada 

kelas eksperimen dan kontrol dilaksanakan posttest 

untuk evaluasi. 

Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah hasil belajar ranah kognitif, ranah afektif dan 
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ranah psikomotorik. Ranah kognitif diukur melalui 

soal pilihan ganda, ranah afektif dan psikomotorik 

diukur saat pembelajaran berlangsung melalui 

lembar observasi oleh dua observer. 

Alur penelitian terdiri dari dua tahap, yaitu: tahap 

persiapan, meliputi observasi awal, menyusun kisi-

kisi instrumen, membuat instrumen penelitian, 

menguji coba instrumen penelitian, menentukan 

populasi dan sampel. Tahap pelaksanaan, meliputi 

pelaksanaan pembelajaran menggunakan 

pembelajaran kontekstual dengan metode Think Pair 

Sharepada pokok bahasan kalor. Pembelajaran 

dengan model ini, siswa diminta berpasangan 

dengan teman sebangku dan melakukan diskusi 

berdasarkan LDS. Setelah pembelajaran selesai 

dilaksanakan posttest untuk mengetahui hasil belajar 

ranah kognitif siswa. 

Analisis data meliputi analisis ranah kognitif, afektif 

dan psikomotorik siswa. Ranah kognitif diukur dari 

skor pretest dan posttest siswa, kemudian skor 

tersebut diuji dengan uji t dan normal gain untuk 

mengetahui perbedaan antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Skor ranah afektif dan psikomotorik 

siswa diperoleh melalui observasi, kemudian diuji 

dengan persentase keberhasilan siswa tiap indikator 

untuk mengetahui perbedaan persentase hasil skor 

ranah afektif dan psikomotorik siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini berupa hasil belajar ranah 

kognitif, afektif dan psikomotorik. Penilaian aspek 

kognitif pada siswa berdasarkan hasil post test pada 

akhir pembelajaran, baik pada kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol. Ranah kognitif, afektif dan 

psikomotorik siswa sebelum dan setelah 

pembelajaran untuk pokok bahasan kalor pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

 

 

Tabel 1. Hasil Pretest dan Posttest Sebelum Dan Sesudah Pembelajaran Pokok Bahasan K
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Pemahaman Konsep 

Hasil analisis menunjukkan bahwa penggunaan 

langkah-langkah penyelesaian secara sistematis dan 

kreatif dalam pembelajaran CPS dapat meningkatkan 

pemahaman konsep. Hasil analisis uji gain 

menunjukkan peningkatan pemahaman konsep kelas 

eksperimen dankelas kontrol. Kategori skor gain untuk 

kelas eksperimen ini tergolong tinggi dan untuk kelas 

kontrol tergolong sedang. Pemahaman konsep siswa, 

baik kelas eksperimen maupun kontrol mengalami 

peningkatan, analisis menunjukkan bahwa 

peningkatan pemahaman konsep pada kelas 

eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. Analisis hasil 

uji hipotesis menunjukkanbahwa rata-rata pemahaman 

konsep siswa kelas eksperimen melalui model 

pembelajaran CPS, lebih tinggi dari rata-rata 

pemahaman konsep siswa kelas kontrol. Hasil analisis 

uji gain berbanding terbalik dengan hasil uji signifikansi 

rata-rata peningkatan pemahaman konsep yang 

menunjukkan tidak ada peningkatan signifikan pada 

kelas eksperimen. Suasana dalam pembelajaran 

CPSmenuntut siswa aktif selama pembelajaran 

berlangsung, yaitu aktif untuk menemukan 

penyelesaian dari masalah secara kreatif, aktif 

berinteraksi dengan kelompok lain melalui kegiatan 

diskusi kelompok maupun diskusi kelas, dan 

mempresentasikan di depan kelas.Maknun (2007) 

menyatakan bahwa keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran memiliki dampak positif dalam 

peningkatan pemahaman konsep siswa.  

Dalam penelitian ini, tidak ada peningkatan 

yang signifikan pada pemahaman konsep siswa kelas 

kontrol dan kelas eksperimen.Model pembelajaran 

yang diterapkan pada kelas kontrol dan eksperimen 

sama-sama menekankan pada teknik pemecahan 

masalah. Model CPS merupakan bentuk 

pengembangan dari model PS yang mengutamakan 

pada teknik pemecahan masalah. Pepkin (2004) secara 

teoritis menyatakan bahwapada modelCPS digunakan 

pemusatan pada pengajaran dan keterampilan 

pemecahan masalah, yang diikuti dengan penguatan 

keterampilan. Ketika siswa dihadapkan pada suatu 

permasalahan maka siswa dapat melakukan 

keterampilan memecahkan masalah untuk memilih 

dan mengembangkan ide serta pemikirannya, tidak 

hanya menggunakan cara menghafal tanpa proses 

berpikir, tetapi menggunakan keterampilan 

memecahkan masalah yang mengembangkan proses 

berpikir. Melalui pembelajaran CPS,siswa 

mengkonstruksi makna atau pengertian berdasarkan 

pengetahuan awal yang dimiliki, mengintegrasikan 

pengetahuan yang baru kedalam skema yang telah ada 

dalam pemikiran siswa sendiri. Hikmah & Natsir 

(2009) menyatakan bahwa penerapan pembelajaran 

berbasis masalah dengan tipeCPS dapat meningkatkan 

meningkatkan ketuntasan belajar siswa.Mahardika dkk 

(2012) juga menyatakan bahwa melalui pembelajaran 

model CPS dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah dan aktivitas belajar siswa.  

CPS dan PSadalah pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menemukan konsep dari hasil analisis pemikiran 

mereka sendiri dan pembelajaran melalui pendekatan 

pemecahan masalah ternyata dapat meningkatkan 

pemahaman konsep fisika.Menurut Semiawan 

(2012)pembelajaran melalui pendekatan pemecahan 

masalah merupakan pembelajaran kognitif induktif 

yang membuat siswa berpikir kreatif dan mandiri serta 

dapat meningkatkan pemahaman konsep.  

 

Keterampilan Komunikasi 

Aspek kejelasan suara saat presentasi pada kelas 

eksperimenmempunyai persentase yang paling tinggi 

dibanding aspek yang lain, persentase kejelasan suara 

saat presentasi pada kelas eksperimen lebih tinggi bila 

dibandingkan dengan kelas kontrol, sehingga dapat 

diketahui bahwa kemampuan siswa kelas eksperimen 

dalam kejelasan suara saat presentasi lebih baik dari 

kelas kontrol.Kelas eksperimenmenggunakan model 

pembelajaran yang menekankan pada keterampilan 

proses dalam memecahkan masalah, peneliti hanya 

sebatas membimbing siswa dan selanjutnya melalui 

diskusi kelompok siswa berusaha untuk 

mengkomunikasikan gagasan kreatifnya untuk 

menyelesaikan masalah. Tahap pengungkapan 

pendapat, menuntut siswa untuk aktif dalam 

berinteraksi dengan siswa lainnya, berbeda dengan 

kelas kontrol yang menggunakan model  PS, siswa 

selain melakukan diskusi kelompok juga masih 

mempunyai ketergantungan terhadap guru dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan, jadi untuk 

pengungkapan pendapat pada kelas kontrol masih 

rendah. Rendahnya skor siswa pada aspek keempat 

baik kelas eksperimen maupun kontrol disebabkan 

siswa belum terbiasa melakukan presentasi di depan 

kelas. Siswa cenderung malu-malu dalam 

menyampaikan isi materi presentasi. Hampir 30% 

siswa masih belum berani berkontak mata dengan 

audiens dan menyajikan presentasi dengan cara yang 

kurang menarik diikuti. 
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Model pembelajaran CPSmemberikan 

kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk 

mengemukakan gagasan kreatifnya untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan (Hikmah, 2009: 3-

4). Dalam pembelajaran CPS, terdapat langkah 

pengungkapan pendapat yang membebaskan semua 

siswa untuk mengungkapkan pendapatnya, guru hanya 

mengumpulkan dan mendengarkan pendapat siswa 

serta memberikan apresiasi yang bagus untuk setiap 

pendapat siswa, tidak boleh mengevaluasi pendapat 

masing-masing siswa. Menurut Siregar (2013) 

penerapan model pembelajaran CPS dapat 

meningkatkan aktivitas siswa.Lo (2007) juga 

menyatakan bahwa terdapat peningkatan komunikasi 

lisan pada siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 

metode diskusi. 

 

Korelasi Keterampilan Komunikasi dan Pemahaman 

Konsep 

Hasil analisis data menunjukkan adanya 

korelasi positif antara peningkatan pemahaman konsep 

dengan keterampilan komunikasi siswa pada kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol. Korelasi positif ini 

menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman konsep 

siswa mempengaruhi keterampilan komunikasi siswa.  

Nilai keterampilan komunikasi kelas eksperimen 

memiliki nilai rata-rata lebih tinggi dari kelas control. 

Komunikasi dapat membawa siswa pada pemahaman 

tentang fisika dan dapat memecahkan masalah lebih 

baik. Pada tabel 1 nilai rhitung< rtabel maka didapatkan 

korelasi antara peningkatan keterampilan komunikasi 

siswa dengan kemampuan penguasaan konsep fisika. 

Besarnya korelasi antara keduanya dapat dilihat pada 

Tabel 1. Temuan Maryanti et al., (2012) menyatakan 

terdapat hubungan yang signifikan antara keterampilan 

komunikasi dengan aktivitas belajar siswa.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

disimpulkan bahwa: 

1. Peningkatan pemahaman konsep pada model 

CPS mengalami peningkatan sebesar 0,70, 

sementara pada model PS sebesar 0,64. Kedua 

nilai gain menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman konsep yang lebih tinggi pada model 

CPS dari model PS. Dapat disimpulkan bahwa 

moddel CPS dapat meningkatkan pemahaman 

konsep siswa. 

2. Pemahaman konsep siswa yang menggunakan 

model pembelajaran dengan teknik pemecahan 

masalah, yaitu CPS dapat meningkatkan 

pemahaman konsep siswa, tetapi tidak ada 

perbedaan yang signifikan dalam peningkatan 

pemahaman konsep. Jadi, CPS dan PS sama-

sama dapat meningkatkan pemahaman konsep 

siswa. 

3. CPSlebih efektif mengembangkan keterampilan 

komunikasi lisan siswa. Skor rata-rata 

keterampilan komunikasi siswa dengan model 

pembelajaranCPS lebih baik dari skor rata-rata 

keterampilan komunikasi siswa yang 

menggunakan model pembelajaranPS. 

Keterampilan komunikasi siswa pada model 

pembelajaran CPStergolongsangat baik, 

sedangkan pada model PSmasih dalam kategori 

baik. 
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